EFFECTIVENESS OF AUXIN CONCENTRATION AND PLANT DISTANCE ON
OKRA (Abelmoschus esculentus) PRODUCTION

Nia Sholichah *)
*) Faculty of Agriculture, Muhammadiyah University of Jember
Email: niasholichah.ns@gmail.com

ABSTRACT

This study aims (1) to determine the effect of NAA auxin concentration on okra production,
(2) to determine the effect of plant spacing on okra production, (3) to determine the effect of
interaction between NAA auxin concentration and spacing on okra production. This research
was carried out on land owned by PT. Mitra Tani 27 Jember from 23 November 2017 to 22
March 2018 with a height of + 86 meters above sea level (asl). In this study using the
Randomized Block Design (RBD) method with two factors examined with three replications.
The first factor of planting distance consists of three planting distances, namely 10 cm x 20
cm, 15 cm x 20 cm, and 20 cm x 20 cm. The second factor is the provision of auxin NAA
with a concentration of 125 ppm, 250 ppm, and 375 ppm. The results of variance analysis
showed that the treatment of the concentration of auxin NAA did not affect the production of
okra. The treatment of plant spacing has an effect on okra production, the best spacing
treatment is J3 (10x20) cm. The interaction between auxin NAA and plant spacing has no

effect on okra production.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan (1) untuk
mengetahui  pengaruh  konsentrasi
auksin NAA terhadap produksi okra,
(2) untuk mengetahui pengaruh jarak
tanam terhadap produksi okra, (3)
untuk mengetahui pengaruh interaksi
konsentrasi auksin NAA dan jarak
tanam terhadap produksi  okra.
Penelitian ini dilaksanakan di Lahan
milik PT. Mitra Tani 27 Jember dari
tanggal 23 Nopember 2017 sampai 22
Maret 2018 dengan ketingian tempat
+86 meter di atas permukaan laut
(dpD). Dalam
menggunakan metode Rancangan
Acak Kelompok (RAK) dengan dua
faktor yang diteliti dengan tiga kali

penelitian ini

ulangan. Faktor pertama jarak tanam
yang terdiri dari tiga jarak tanam yaitu

10 cm x 20 cm, 15 cm x 20 cm, dan

20 cm x 20 cm. Faktor kedua yaitu
pemberian auksin  NAA dengan
konsentrasi 125 ppm, 250 ppm, dan
375 ppm. Hasil analisis ragam
menunjukkan ~ bahwa  perlakuan
konsentrasi  auksin  NAA tidak
berpengaruh terhadap produksi okra.
Perlakuan jarak tanam berpengaruh
terhadap produksi okra, perlakuan
jarak tanam terbaik adalah J3 (10x20)
cm. Interaksi antara auksin NAA
dengan jarak tanam tidak berpengaruh
terhadap produksi okra.

Kata Kunci : Okra, Auksin NAA,

Jarak Tanam

Latar Belakang

Kebutuhan akan bahan makanan
bergizi tinggi semakin meningkat seiring
dengan meningkatnya pengetahuan tentang
makanan untuk kesehatan.  Sayuran
merupakan sumber vitamin, mineral,
protein, karbohidrat, lemak dan sumber
kalori yang dibutuhkan tubuh manusia.
Dewasa ini kebutuhan akan sayuran lebih
beraneka ragam, sebab  disamping
kebutuhan gizi, rasa dan selera, pemilihan
sayuran didasarkan pula atas dasar harga
dan penyebaran sayuran tersebut. Salah
satu sayuran yang bergizi tinggi adalah
okra.

Salah satu upaya yang dilakukan

untuk meningkatkan produksi okra dengan
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penambahan ZPT atau fitohormon, yang
salah satunya adalah auksin. Auksin yang
dapat ditambahkan antara lain adalah
NAA. Selain itu hasil produksi okra juga
dipengaruhi oleh jarak tanam. Jarak tanam
akan menentukan jumlah populasi okra
dalam satu luasan lahan. Jarak tanam yang
direkomendasikan oleh Mitratani Duatujuh
adalah 20 cm x 10 cm. Dengan pengaturan
jarak tanam yang sesuai maka akan
didapatkan hasil produksi yang optimal.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini  dilaksanakan di
Lahan milik PT Mitra Tani Dua Tujuh
Jember, dengan ketinggian 86 m di atas
permukaan laut. Penelitian ini
dilaksanakan selama empat bulan, dimulai
dari tanggal 23 November 2017 sampai 22
Maret 2018.

Penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan Rancangan Acak Kelompok
(RAK), yang terdiri dari dua
faktor. Faktor pertama ialah konsentrasi

auksin NAA (A) dalam 4 taraf, yaitu :

AQ0 = tanpa auksin NAA, Al = auksin
NAA 125 ppm, A2 = auksin NAA 250
ppm, A3 = auksin NAA 375 ppm. Faktor
kedua adalah Jarak tanam (J) dalam 3
taraf yaitu: J1 = jarak tanam 20 cm x 10
cm, J2 = jarak tanam 20 cm x 15 cm, J3 =
jarak tanam 20 cm x 20 cm. Adapun
parameter sebagai berikut :
tanaman 55 hst, 80 hst, dan 102 hst. 2).
Jumlah bunga per sampel. 3). Jumlah

1). Tinggi

bunga per petak. 4). Jumlah buah per
sampel. 5). Jumlah buah per petak. 6).
Berat buah per sampel. 7). Jumlah buah
per petak. 8). Diameter buah per sampel.
9). Panjang buah per sampel. 10). Berat
brangkasan basah. 11). Berat brangkasan

kering.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian tentang Efektifitas
Konsentrasi  Auksin dan Jarak Tanam
terhadap Produksi Okra (Abelmoschus
esculentus). Hasil analisis ragam dari
semua variabel yang diamati dapat dilihat

pada tabel 4.



Tabel 4. Rangkuman hasil analisis ragam terhadap semua variabel pengamatan

F-Hitung
Variabel Pengamatan Jarak Tanam (J) Auksin (A) Interaksi A xJ
Tinggi Tanaman 55 Hst 1,27 ns 0,96 ns 1,14 ns
Tinggi Tanaman 80 Hst 0,46 ns 3,91 ** 0,67 ns
Tinggi Tanaman 102 Hst 2,65 ns 4,13 ** 0,33 ns
Jumlah Bunga Sampel 467,753 ** 193,379 ** 1,066 ns
Jumlah Bunga Petak 1,291 ns 5,632 ** 0,1282 ns
Jumlah Buah Sampel 505,814 ** 277,990 ** 4,188 **
Jumlah Buah Petak 0,918 ns 4,791 ** 0,131 ns
Berat Buah Sampel 15,703 ** 0,424 ns 0,925 ns
Berat Buah Petak 3,542 ** 2,480 ns 0,135 ns
Diameter Buah Sampel 42,41 ** 30,612 ** 26,51 **
Panjang Buah Sampel 257 4o 239,05 ** 232,39 **
Berat Brangkasan Basah 429,822 ** 38,693 ** 41,740 **
Berat Brangkasan Kering 2897116 ¥ 19260 73,861 **

Keterangan : ns : tidak berbeda nyata * : berbeda nyata ** : sangat berbeda nyata

Tabel 4, menunjukkan bahwa hasil
pemberian auksin NAA sangat berbeda
nyata pada variabel pengamatan tinggi
tanaman (80 dan 102) hst, jumlah bunga
sampel dan petak, jumlah buah petak dan
sampel, panjang buah, diameter buah, dan
berat brangkasan. Berpengaruh tidak nyata
pada tinggi tanaman 55 hst, berat buah per
sampel dan berat buah per petak. Pada
perlakuan jarak tanam sangat berbeda
nyata pada jumlah bunga per sampel,
jumlah buah per sampel, berat buah per
sampel, berat buah per petak, diameter
buah per sampel, panjang buah per sampel,
berat berat

brangkasan kering dan

brangkasan basah, berpengaruh tidak nyata
pada tinggi tanaman (55, 80, dan 102) hst,
jumlah bunga per petak, dan jumlah buah
per petak. Interaksi jarak tanam dan
pemberian auksin NAA sangat berbeda
nyata pada jumlah bunga per sampel,
diameter buah per sampel, panjang buah
per sampel dan berat brangkasan basah,

dan berat brangkasan kering.
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Gambar 1. Rata-rata tinggi tanaman
perlakuan jarak tanam pada umur 55 hst.

Tabel 4 menunjukkan, tinggi tanaman
pada umur 55 hst tidak berbeda nyata.
Tabel 4 menunjukkan bahwa perlakuan J2
(jarak tanam 15 cm x 20 cm) cenderung
memiliki rata-rata lebih tinggi
dibandingkan dengan perlakuan jarak yang
lain, karena jarak tersebut jarak yang
optimal untuk  pertumbuhan  tinggi
tanaman pada 55 hst. Hal tersebut sesuai

dengan pernyataan (Rahma, dkk., 2012).
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Tabel 4, tinggi tanaman pada umur 55 hst
berbeda tidak nyata tetapi menunjukkan
bahwa pemberian auksin NAA dengan
konsentrasi 250 ppm (A2) cenderung
memberikan rata-rata tanaman tertinggi
dibandingkan pemberian auksin NAA
dengan konsentrasi (125 dan 375) ppm.
Hal  tersebut  karena
konsentrasi auksin NAA 275
menyebabkan pembelahan pada sel-sel

penambahan

meristem apikal. Hal ini sesuai pendapat
Sugihsantosa  (2008) peran fisiologis
auksin adalah mendorong perpanjangan sel

dan pembelahan sel.



Tabel 5. Hasil analisis jarak berganda
Duncan pada interaksi jarak
tanam dan pemberian auksin
terhadap tinggi tanaman pada

tanaman bisa maksimal.

Gambar 3. Rata-rata tinggi tanaman

umur 55 hst. dengan perlakuan jarak tanam
Interaksi A X J Tinggi Tanaman 55 ganp J
hst (cm) pada umur 80 hst.
J1IA3 51,167 a -
A0 51167 3 Tabel 4, menunjukkan bahwa
J3A2 50,833 a perlakuan J2 (jarak tanam 15 cm x 20 cm)
J2A2 49,917 b S
DAL 49 667 b pada umur 80 hst cenderung lebih tinggi
J1A2 48,250 ¢ dibandingkan dengan jarak tanam 10 cm X
J2A3 47,917 c .
JLAL 46083 q 20 cm dan 20 cm x 20 cm. Agustina
J3Al 46,000 d (2011) menyatakan bahwa jarak tanam
J3A0 44,500 e N
13A3 43333 f berpengaruh terhadap tinggi tanaman,
J1A0 37,667 g jumlah daun, jumlah buah per tanaman,
Keterangan : Rata-rata yang diikuti huruf YaBEbot buah per tanaman dan bobot buah
sama menunjukkan berbeda tida
nyata pada uji jarak berganda DuncRAr petak.
taraf F?% ’ Konsentrasi Auksin Tingi Tanaman 80
Tabel 5 di atas menunjukkan (NAA) hst (cm)
bahwa tinggi tanaman pada umur 55 hst A3(375ppm) 159,472 a
. A2(250ppm) 154,500 b
berbeda tidak nyata. Rata-rata tanaman A1(125ppm) 152,389 ¢
tertinggi pada J1LA3 (jarak tanam 10 cm x A0 (0 ppm) 148,667 d
Keterangan : Rata-rata yang diikuti huruf yang sama

20 cm dengan pemberian auksin NAA
konsntrasi 375 ppm) dan J2A0 (jarak
tanam 15 cm x 20 cm dengan tanpa
pemberian auksin  NAA). Auksin NAA
adalah hormon yang selalu mempengaruhi

pembelahan sel tanaman, sehingga tinggi
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menunjukkan berbeda tidak nyata pada uji

jarak Duncan taraf 5%.
Tabel 6, menunjukkan bahwa

pemberian NAA

konsentrasi 375 ppm mempengaruhi tinggi

auksin dengan
tanaman, tingginya di atas rata-rata dari
konsentrasi auksin NAA yang lain. Proses
pembesaran sel dapat terpacu jika ada
auksin (Gardner, dkk., 1991). Sedangkan
peranan auksin NAA dalam pembesaran
sel adalah merubah tekanan osmotik dalam
sel. Perubahan tekanan osmotik sel akan
biokimia

mempengaruhi  proses-proses



dalam sel dan serentetan reaksi-reaksi

sekunder (Wattimena, 1988). nggl Tanaman 102

Tabel 7. Hasil analisis jarak berganda hst
Duncan pada interaksi jarak _ 166
tanam dan pemberian auksin 5 164
terhadap tinggi tanaman pada ¢ 162
umur 80 hst. £ 160
. Tinggi & 158
InteralJ<3| A X Tanaman 80 Ic:» 156
hst (cm) g 154
J1A3 161,500 a e 5 i
J2A3 159,583 b
J3A3 157,333 c Jarak Tanam
J2A2 154,917 d
J1A2 154,750 d Gambar 4. Rata-rata tinggi tanaman
J2A0 154,667 e dengan perlakuan jarak tanam
J3A1 154,083 f pada umur 102 hst.
J3A2 153,833 f Tabel 4, tinggi tanaman pada umur
J2A1 151,917 g
JIAL 151167 h 102 hst berbeda nyata. Tabel 4
J3A0 147,750 i menunjukkan bahwa J3 (jarak tanam 20
J1AQ 143,583 [ £ el cm x 20 cm) memiliki rata-rata tinggi
Keterangan : Rata-rata yang diikuti N ) )
huruf yang sama tanaman tertinggi dibandingkan jarak
menunjukkan berbeda tanam yang lain. Jarak tanam 20 cm x 20
tidak nyata pada uji jarak
berganda Duncan taraf cm adalah jarak tanam yang optimal untuk
5% tinggi tanaman. Mimbar (1990)

Tabel 7 menunjukkan bahwa ; o
) o ) menjelaskan bahwa kompetisi cahaya akan
interaksi tinggi tanaman J1A3 (jarak 10 cm X~ )
_ _ terjadi jika suatu tanaman menaungi
X 20 cm dengan pemberian auksin NAA ) -
) tanaman lainnya atau jika suatu daun
(konsentrasi 375 ppm)) sangat berbeda ) )
) ) ] o menaungi daun lainnya.
nyata dibandingkan dengan hasil analisis o
Tabel 8. Tinggi tanaman dengan perlakuan

yang lain. Karena memiliki rata-rata lebih pemberian auksin NAA pada

tinggi dibandingkan dengan yang lain. umur 102 hst. .

Auksin  NAA adalah hormon yang Konsentrasi Auksin NAA Ti%gzl r-:;?n(im;m

mempengaruhi pembelahan sel, sehingga A3(375ppm) 168,583 a

L. . . A2(250ppm) 163,194 b

tinggi tanaman bisa maksimal. A1(125ppm) 158,000 ¢
A0(0 ppm) 156,111 ¢

Keterangan : Rata-rata yang diikuti huruf yang sama
menunjukkan berbeda tidak nyata pada
uji jarak Duncan taraf 5%



Tabel 8 menunjukkan bahwa tinggi
tanaman dengan pemberian auksin NAA
konsentrasi 375 ppm memiliki rata-rata
tinggi
dengan konsentrasi (125 dan 250) ppm.
375 ppm
tinggi tanaman

dengan maksimal. Proses pembesaran sel

tanaman tertinggi dibandingkan

Konsentrasi tersebut

menyebabkan tumbuh

dapat terpacu jika ada auksin (Gardner
dkk., 1991).

Tabel 9. Hasil analisis jarak berganda
Duncan pada interaksi jarak tanam dan
pemberian auksin terhadap tinggi tanaman
pada umur 102 hst.

Jumlah Bunga per Sampel
Tabel
dengan perlakuan jarak tanam.

10. Jumlah bunga per sampel

Jarak Tanam Sampel

Jumlah Bunga per

J3(20x20)cm 226,583

J2(15x20)cm 180,000

J1(10x20)cm 142,000

a

Tinggi Tanaman

Interaksi A x J 102 hst (cm)

J3A3 173,833
J2A3 168,917
J3A2 166,250
J1A3 163,000
J2A2 162,833
J3Al 162,833
J1A2 160,500
J2A0 160,500
J3A0 157,583
J1A1 155,750
J2A1 155,417
J1A0 150,250

a
b
c
d
d
d
e
e
f
g9
g9

h

Keterangan : Rata-rata yang diikuti huruf
yang sama menunjukkan
berbeda tidak nyata pada uji
jarak Duncan taraf 5%

Tabel 10 menunjukkan bahwa

jumlah bunga pada sampel J3 (jarak tanam
20 cm x 20 cm) berbeda sangat nyata,
karena memiliki jumlah bunga pada
sampel tertinggi. Keperluan unsur hara dan
sinar matahari yang tercukupi sehingga
produksi bunga bisa maksimal.

Tabel 11. Jumlah bunga per sampel yang
dipengaruh oleh konsentrasi
auksin NAA.

Konsentrasi Auksin

NAA Sampel

Jumlah Bunga per

Keterangan : Rata-rata yang diikuti huruf yang
berbeda
jarak

sama menunjukkan

tidak nyata pada uji

berganda Duncan taraf 5%
Tabel 9 diatas menunjukkan bahwa

data hasil interaksi jarak tanaman 20 cn X
20 cm dan pemberian auksin NAA 375
berbeda

sangat nyata, dibandingkan interaksi jarak

ppm terhadap tinggi tanaman

tanam 15 cm x 20 cm dengan konsentrasi
auksin NAA 125 ppm, juga terhadap
interaksi jarak tanam 10 cm x 20 cm

konsentrasi auksin NAA 250 ppm.

A3(375ppm)
A2(250ppm)
Al1(125ppm)
A0 (0 ppm)

220,889
194,000
168,000
148,556

o 0O T oD

Keterangan : Rata-rata yang diikuti huruf yang

sama menunjukkan berbeda
tidak nyata pada uji jarak
Duncan taraf 5%

Tabel 11 menunjukkan bahwa A3

memiliki rata-rata bunga tertinggi.
Pengaruh auksin NAA dengan konsentrasi
tinggi bisa memunculkan bunga lebih

banyak dan maksimal.



Tabel
jumlah bunga pada sampel pada J3 (jarak

Tabel 12. Hasil analisis jarak berganda
Duncan pada interaksi jarak
tanam dan pemberian auksin
terhadap jumlah bunga per

13 menunjukkan bahwa

tanam 20 cm x 20 cm) memiliki jumlah

sampel. bunga pada sampel tertinggi. Keperluan
Interaksi AxJ Jumlah Bunga . .
per Sampel unsur hara dan sinar matahari yang
J3A3 264,000 a . . : .
1B3A2 242.000 b tercukupi sehingga produksi bunga bisa
J2A3 215,000 C maksimal. Agustina (2011) menyatakan,
J3A1 212,333 d : : .
DA2 192,000 o jarak tanam menentukan tingkat kompetisi
J3A0 188,000 f individu tanaman dalam memperoleh
J1A3 183,667 g : . . .
AL 164 333 h kecukupan intensitas radiasi CO2, selain itu
J2A0 148,667 [ jarak tanam berpengaruh terhadap tinggi
J1IA2 148,000 j . .
1AL 127333 K tanaman, jumlah daun, jumlah buah per
J1A0 109,000 | tanaman, bobot buah per tanaman dan

Keterangan : Rata-rata yang diikuti huruf
yang sama menunjukkan
berbeda tidak nyata pada uji
jarak berganda Duncan taraf
5%

Tabel 12

bobot buah per petak pada tanaman

zucchini.

Tabel 14. Rata-rata jumlah bunga per
petak  dengan perlakuan

menunjukkan - bahwa pemberian auksin NAA.

J3A3 (jarak tanam 20 cm x 20 cm dengan Konsentrasi Auksin

Jumlah Bunga per Petak

. . i NAA
pemberian auksin NAA konsentrasi 375 A3(375 ppm) 1022.667 3
ppm) sangat berbeda nyata dengan semua A2(250 ppm) 935,667 a
. . : A1(125 ppm) 841,222 b
perlakuan interaksi. Hal tersebut sesuai AO (0 ppm) 796,667 c

dengan fungsi pemberian auksin yang Keterangan : Rata-rata yang diikuti huruf yang

sama menunjukkan berbeda tidak

dapat nyata pada uji jarak Duncan taraf 5%

meningkatkan  jumlah  bunga

Tabel bahwa

(Wattimena, 1988).
Jumlah Bunga per Petak

Tabel 13. Jumlah bunga per petak dengan
perlakuan jarak tanam.

Jarak Tanam Jumlah Bunga per

Petak
J3(20x20)cm 943,083 a
J2(15x20)cm 895,000 b
J1(10x20)cm 859,083 b

Keterangan : Rata-rata yang diikuti huruf yang

sama menunjukkan berbeda tidak
nyata pada uji jarak Duncan taraf
5%

14 menunjukan
konsentrasi auksin NAA 375 ppm (A3)
berbeda sangat nyata dibandingkan
dengan konsentrasi auksin NAA 250 ppm
(A2), konsentrasi auksin NAA 125 ppm
(Al) dan perlakuan tanpa auksin NAA
(A0).

pendapat berikut, pada beberapa tanaman,

Hal ini juga didukung dengan

auksin menyebabkan pembentukan bunga.



Tabel 15. Hasil analisis jarak berganda Begitu juga dengan jarak tanam yang rapat
Duncan pada interaksi jarak

. . menyebabkan persaingan antar tanaman
tanam dan pemberian auksin y P g

NAA terhadap jumlah bunga per yang ketat, sehingga menimbulkan
petak. . .
perebutan unsur hara dan sinar matahari.
Interaksi A x J Jumlah Bunga .
Petak Moenandir (1988), menyatakan bahwa
J3A3 1051,000 a - T
1DA3 1050.000 3 kompetisi akan terjadi bila timbul
J3A2 990,333 b interaksi antar tanaman lebih dari satu
J1A3 967,000 c
J1A2 922,000 d tanaman.
J2A2 894,667 e Jumlah Buah per Sampel
J3A1 894,333 e
13A0 836,667 f Tabel 16. Jumlah buah per sampel dengan
J2A1 827,000 f perlakuan jarak tanam.
22A0 808,333 g Jarak Tanam Jumlah Buah per Sampel
J1A1 802,333 h
s J3(20x20) cm 201,750 a
J1A0 745,000 i
Ket Rata-rat diikuti huraf J2(15x20) cm 157,833 b
eterangan : Rata-rata yang diikuti huru J1(10x20) cm 127917 ¢

yang sama menunjukkan
berbeda tidak nyata pada uji
jarak berganda Duncan taraf
5%

Keterangan : Rata-rata yang diikuti huruf yang
sama menunjukkan berbeda tidak
nyata pada uji jarak Duncan taraf
5%

Tabel 15 menunjukkan bahwa hasil iPEOELL6 rrenunjukkan bahwa pada

data analisis interaksi J3A3 (jarak 20 cm X “&{jargiganer 200cm x 20 cm) sangat

20 cm dengan konsentrasi auksin NAA berbeda nyata, karena memiliki rata-rata

375 ppm) dengan J2A3 (jarak 15 cm x 20 jumlah buah sampel tertinggi daripada J2

(jarak tanam 15 cm x 20 cm) dan J1 (jarak
tanam 10 cm x 20 cm). Agustina (2011)

cm dengan konsentrasi auksin NAA 375

ppm) berbeda tidak nyata, tetapi berbeda

sangat nyata dibandingkan dengan menyatakan bahwa jarak tanam

interaksi yang lain, karena memiliki rata- berpengaruh terhadap tinggi tanaman,

rata jumlah bunga petak tertinggi jumlah daun, jumlah buah per tanaman,

dibandingkan dengan hasil interaksi yang bobot buah per tanaman dan bobot buah

lain. Interaksi satu dengan yang lain sangat per petak pada tanaman zucchini.
berbeda nyata. Interaksi JLAO (jarak tanam
10 cm x 20 cm dan tanpa pemberian
auksin NAA), menunjukkan hasil
pembungaan yang paling rendah, karena
tanpa penambahan auksin NAA

munculnya bunga tidak bisa maksimal.



Tabel 17. Jumlah buah per sampel dengan
perlakuan pemberian auksin

Keterangan : Rata-rata yang diikuti huruf
yang sama menunjukkan
berbeda tidak nyata pada uji
jarak berganda Duncan taraf
5%

Tabel 18

bahwa J3A3 (jarak 20 cm x 20 cm dan
NAA Kkonsentrasi 375 ppm)

di atas menunjukkan

auksin

c berbeda sangat nyata, karena memiliki

NAA.
Konsentrasi Auksin Jumlah Buah per
NAA Sampel
A3(375ppm) 201,222 a
A2(250ppm) 172,444 b
A1(125ppm) 149,333
A0(0 ppm) 127,000 d

Keterangan : Rata-rata yang diikuti huruf yang
sama menunjukkan berbeda tidak
nyata pada uji jarak Duncan taraf

5%
Tabel 17 menunjukkan bahwa A3

NAA 375 ppm)
memiliki rata-rata tertinggi dibanding A2
(konsentrasi auksin NAA 250 ppm), Al
(konsentrasi auksin NAA 125 ppm) dan

(konsentrasi  auksin

A0 (tanpa pemberian auksin NAA). Hal ini
juga di dukung dengan pendapat berikut,

pada beberapa tanaman auksin

menyebabkan pembentukan bunga.

Tabel 18. Hasil analisis jarak berganda
Duncan pada interaksi jarak
tanam dan pemberian auksin
NAA terhadap jumlah buah per

sampel.
Interaksi A x Jumlah Buah
J Sampel
J3A3 242,333 a
J3A2 219,333 b
J2A3 192,333 c
J3Al 188,667 d
J1A3 169,000 e
J2A2 165,000 f
J3A0 156,667 g
J2A1 147,667 h
J1A2 133,000 i
J2A0 126,333 j
J1A1 111,667 k
J1A0 98,000 I

rata-rata jumlah buah sampel paling tinggi.
Berbeda sangat
dengan interaksi JLAO (jarak 10 cm x 20

nyata dibandingkan
cm dan konsentrasi auksin NAA 125 ppm)
sampai J3A2 (jarak 20 cm x 20 cm dan
NAA 250 ppm).
Agustina (2011) menyatakan bahwa jarak
tinggi
tanaman, jumlah daun, jumlah buah per

konsentrasi auksin

tanam  berpengaruh  terhadap
tanaman, bobot buah per tanaman dan
bobot buah per petak pada tanaman
zucchini. Pada Ananas comosus pemberian
NAA memacu pembungaan.

Jumlah Buah per Petak

Tabel 19. Jumlah buah per sampel dengan
perlakuan jarak tanam.

Jarak Tanam Jumiah Buah

per Petak
J3(20x20)cm 928,083 a
J2(15x20)cm 895,667 a
J1(10x20)cm 853,250 a

Keterangan : Rata-rata yang diikuti huruf yang
sama menunjukkan berbeda tidak

nyata pada uji jarak berganda
Duncan taraf 5%
Tabel 19 menunjukkan bahwa J3

(jarak tanam 20 cm x 20 cm) memiliki
rata-rata tertinggi dibandingkan dengan J2
(Jarak tanam 15 cm x 20 cm) dan J1 (jarak

tanam 10 cm x 20 cm). Menurut Alexander



(1977), bahwa faktor lingkungan seperti
intensitas  sinar konsentrasi
karbon dioksida (COz), oksigen (O2) serta
konsentrasi karbohidrat dalam tanaman

bentuk  bintil  akar.

matahari,

mempengaruhi
Sehingga pada jarak tanam 20 cm x 20 cm
tanaman bisa maksimal dalam proses
fotosintesis dan  kecukupan  dalam
penyerapan unsur hara.

Tabel 20. Jumlah buah per petak dengan

Tabel 21. Hasil analisis jarak berganda
Duncan pada interaksi jarak
tanam dan pemberian auksin
NAA terhadap jumlah buah per

sampel.
Interaksi AxJ  Jumlah Buah Petak
J3A3 1046,000 a
J2A3 1037,333 a
J3A2 970,000 b
J1A3 940,333 c
J2A2 930,667 c
J1A2 896,333 d
J3Al 894,333 d
J1A1 840,667 e
J2A1 811,667 f
J2A0 803,000 f
J3A0 802,000 f
J1A0 735,667 g

perlakuan pemberian  Auksin
NAA.
Konsentrasi Jumlah
Auksin NAA Buah Petak
A3(375 ppm) 1007,889 a
A2(250 ppm) 932,333 b
A1(125 ppm) 848,889 c
A0(0 ppm) 780,222 d

Keterangan : Rata-rata yang diikuti huruf
yang sama menunjukkan
berbeda tidak nyata pada uji
jarak berganda Duncan taraf
5%

Tabel 20 menunjukkan bahwa A3

NAA 375 ppm)

cenderung memiliki rata-rata jumlah buah

(konsentrasi  auksin
tertinggi dibanding A2 (konsentrasi auksin
NAA 250 ppm), Al (konsentrasi Auksin
NAA 125 ppm) dan A0 (tanpa pemberian
NAA).
Sherrington (1984), bahwa senyawa NAA

merupakan zat pengatur tumbuh sintetik

auksin Menurut George dan

mampu  mengatur  berbagai  proses

pertumbuhan dan pemanjangan sel.

Keterangan : Rata-rata yang diikuti huruf yang

sama menunjukkan berbeda tidak

nyata pada uji jarak berganda
Duncan taraf 5%
Tabel 21 hasil analisis data

interaksi antara jarak tanam dan pemberian
konsentrasi auksin  NAA menunjukkan
bahwa J3A3 (jarak tanam 20 cm x 20 cm
dan pemberian konsentrasi auksin NAA
dengan konsentrasi 375 ppm) memiliki
rata-rata jumlah buah tertinggi dibanding
interaksi jarak tanam dan pemberian
auksin NAA (125 dan 250) ppm. Dengan
jarak tanam 20 cm x 20 cm persaingan
penyerapan unsur hara dan sinar matahari

tidak terlalu bersaing, menurut Alexander

(1977)  menyatakan  bahwa  faktor
lingkungan  seperti  intensitas  sinar
matahari, konsentrasi karbon dioksida

(CO2), dan oksigen (O) serta konsentrasi
karbohidrat dalam tanaman mempengaruhi
bentuk bintil akar. Penambahan Auksin

NAA juga mempengaruhi pembuahan.



Menurut George dan Sherrington (1984),
bahwa senyawa NAA merupakan zat
pengatur tumbuh sintetik yang mampu
mengatur berbagai proses pertumbuhan
dan pemanjangan sel.

Berat Buah per Sampel

Tabel 22. Berat buah per sampel dengan
perlakuan jarak tanam.

Berat Buah per

Jarak Tanam

Sampel (gram)
J3(20x20)cm 416,993 a
J2(15x20)cm 416,049 a
J1(10x20)cm 400,193 b

berat buah sampel lebih tinggi dibanding
A3 (pemberian auksin NAA Kkonsentrasi
375 ppm), Al (pemberian auksin NAA
konsentrasi 125 ppm) dan AOQO (tanpa
pemberian auksin NAA). Tetapi A0, Al,
A3 memiliki hasil yang berbeda tidak
nyata.

Tabel 24. Hasil analisis jarak berganda
Duncan pada interaksi jarak
tanam dan pemberian auksin
NAA terhadap berat buah per
sampel.

Keterangan : Rata-rata yang diikuti huruf yang

sama menunjukkan berbeda

tidak nyata pada uji jarak Duncan

taraf 5%
Tabel 22 menunjukkan bahwa rata-

rata berat buah sampel pada J3 (jarak
tanam 20 cm x 20 cm) lebih tinggi
daripada J2 (jarak tanam 15 cm x 20 cm)
dan J1 (jarak tanam 10 cm x 20 cm). Jika
jarak antar tanaman semakin jauh, maka
tanaman tidak berebut unsur hara dan sinar
matahari,  sehingga  tanaman  bisa
berfotosintesis dengan maksimal.

Tabel 23. Berat buah per sampel dengan
perlakuan pemberian auksin NAA.

Konsentrasi Auksin ~ Berat Buah Sampel

NAA (gram)
A2(250ppm) 413,505 a
A1(125ppm) 411,350 b
A0 (0 ppm) 409,816 b
A3(375ppm) 409,643 b

Keterangan : Rata-rata yang diikuti huruf
yang sama menunjukkan
berbeda tidak nyata pada uji
jarak Duncan taraf 5%

Tabel di atas menunjukkan bahwa

A2 NAA

konsentrasi 250 ppm) memiliki rata-rata

pada (pemberian  auksin

Berat Buah per

Interaksi A xJ Sampel (gram)

J2A2 420,333
J3A1 418,233
J2A0 417,583
J3A0 417,833
J3A3 416,209
J3A2 415,694
J2A3 415,608
J2A1 410,403
J1A1 405,413
J1A2 404,487
J1A3 397,111
J1A0 393,761

Q@ +~o o000 T ocooow

Keterangan :

Rata-rata yang diikuti huruf yang

sama menunjukkan berbeda tidak

nyata pada uji jarak berganda
Duncan taraf 5%
Hasil analisis interaksi jarak tanam

dan pemberian auksin NAA menunjukan
bahwa J2A2 (jarak tanam 15 cm x 20 cm
NAA

konsentrasi 250 ppm) memiliki rata-rata

dengan pemberian auksin
berat buah sampel tertinggi, dibandingkan

dengan interaksi jarak tanam dan
pemberian auksin NAA yang lain. Auksin
NAA dengan konsentrasi 250 ppm bisa
memaksimalkan berat pada buah. Hal ini

disebabkan karena auksin NAA berfungsi



untuk memperbesar sel dan merangsang
pembelahan sel (Gardner, 1991).
Berat Buah per Petak

Tabel 25. Berat buah per petak dengan
perlakuan jarak tanam.

Berat Buah per Petak

Jarak Tanam (gram)
J3(20x20)cm 7944,417 a
J2(15x20)cm 7324,500 b
J1(10x20)cm 6860,250 C

Keterangan : Rata-rata yang diikuti huruf
yang sama menunjukkan
berbeda tidak nyata pada uji
jarak Duncan taraf 5%

Tabel 25 menunjukkan bahwa J3

(jarak tanam 20 cm x 20 cm) berbeda
sangat nyata memiliki rata-rata berat buah
petak lebih tinggi dibanding J2 (jarak
tanam 15 cm x 20 cm) dan J1 (jarak tanam
10 cm x 20 cm). Jarak tanam yang
semakin lebar maka bisa menyerap unsur
hara dan mendapat sinar matahari secara
maksimal. Jarak tanam mempengaruhi
bobot segar tanaman karena semakin besar
jarak tanaman maka metabolisme tanaman
membaik dan memperbesar bobot tanaman
(Dika, dkk., 2017).

Tabel 26. Berat buah per petak dengan
perlakuan pemberian auksin NAA.

konsentrasi 375 ppm) cenderung memiliki
rata-rata berat buah per petak lebih tinggi
dibandingkan dengan pemberian auksin
dengan konsentrasi (250 dan 125) ppm.
Hal ini disebabkan karena auksin NAA
berfungsi untuk memperbesar sel dan
merangsang pembelahan sel (Gardner,
1991).

Tabel 27. Hasil analisis jarak berganda
Duncan pada interaksi jarak
tanam dan pemberian auksin
NAA terhadap berat buah per

petak.
i Berat Buah per
Interaksi A x J Petak (gram)

J3A3 8764,667 a
J2A3 8078,000 b
J3A2 8054,000 b
J3Al 7491,667 c
J3A0 7467,333 c
J2A2 7355,000 d
J1A3 7288,333 d
J2A1 7139,667 e
J1A2 7008,667 f
J1IAl 6962,667 f
J2A0 6725,333 g
J1A0 6181,333 h

Konsentrasi Auksin Berat Buah Petak

NAA (gram)
A3(375ppm) 8043,667 a
A2(250ppm) 7472,556 b
A1(125ppm) 7198,000 c
A0 (0 ppm) 6791,333 d

Keterangan : Rata-rata yang diikuti huruf
yang sama menunjukkan
berbeda tidak nyata pada uji
jarak Duncan taraf 5%

Tabel 26 diatas menunjukkan

bahwa A3 (pemberian auksin NAA

Keterangan : Rata-rata yang diikuti huruf yang

sama menunjukkan berbeda tidak

nyata pada uji jarak berganda
Duncan taraf 5%
Tabel 27  menunjukkan bahwa

interaksi antara jarak tanam dan pemberian
NAA J3A3 berbeda dengan
yang Pemberian auksin

dengan

auksin

interaksi lain.
NAA
memiliki berat tertinggi di banding yang
NAA

konsentrasi rendah. Begitu juga dengan

konsentrasi  375ppm

pemberian auksin dengan
jarak tanam, dengan jarak 20 cm x 20 cm

memiliki jumlah berat tertinggi dibanding



yang lain. Jarak tanam mempengaruhi
bobot segar tanaman karena semakin besar
jarak tanaman maka metabolisme tanaman
membaik dan memperbesar bobot tanaman
(Dika, dkk., 2017).

Diameter Buah per Sampel

Tabel 28. Diameter buah per sampel

dengan perlakuan jarak tanam.

Diameter Buah

Jarak Tanam
per Sampel (cm)
J2(15x20)cm 1,146 a
J1(10x20)cm 1,075 b
J3(20x20)cm 0,991 C
Keterangan : Rata-rata yang diikuti huruf
yang sama menunjukkan

berbeda tidak nyata pada
uji jarak Duncan taraf 5%
Tabel 28 di atas menunjukkan

bahwa rata-rata diameter buah sampel
tertinggi pada J2 (jarak tanam 15 cm x 20
berbeda

dibandingkan dengan jarak yang

cm) dan  sangat nyata
lain.
bisa memaksimalkan

Jarak  tersebut

diameter pada buah, karena mendapatkan

yang
maksimal sehingga buah bisa memiliki

unsur hara dan sinar matahari

diameter yang maksimal.

Tabel 29. Diameter buah per sampel
dengan perlakuan pemberian

auksin NAA.

Konsentrasi Auksin ~ Diameter Buah per

NAA Sampel (cm)
Al1(125ppm) 1,130 a
A3(375 ppm) 1,125 a
A2(250 ppm) 1,060 b
A0 (0 ppm) 0,967 c
Keterangan : Rata-rata yang diikuti huruf

yang sama menunjukkan
berbeda tidak nyata pada uji
jarak Duncan taraf 5%

Tabel 29 menunjukkan bahwa Al
NAA
konsentrasi 125 ppm) dan A3 (pemberian

(pemberian  auksin dengan

auksin NAA dengan konsentrasi 375 ppm)

memiliki rata-rata diameter tertinggi
dibanding konsentrasi auksin NAA yang
lain. Konsentrasi tersebut adalah yang
paling bagus sehingga memiliki rata-rata
diameter tertinggi dibanding konsentrasi
yang lain. Hal ini disebabkan auksin NAA
berfungsi untuk memperbesar sel dan
merangsang pembelahan sel (Gardner,
1991).

Tabel 30. Hasil analisis jarak berganda
Duncan pada interaksi jarak
tanam dan pemberian auksin
NAA terhadap diameter buah
per sampel.

Interaksi A x J Diameter Buah
per Sampel (cm)

J3A1 1,166 a
J3A3 1,164 b
J2A2 1,162 b
J2A1 1,146 C
J2A0 1,142 C
J2A3 1,133 d
J1A2 1,102 e
J1A3 1,080 f
JIAL 1,078 f
J1A0 1,040 g
J3A2 0,914 h
J3A0 0,721 i
Keterangan : Rata-rata yang diikuti huruf
yang sama  menunjukkan

berbeda tidak nyata pada uji

jarak berganda Duncan taraf

5%
Data hasil analisis interaksi antara

jarak tanam dan pemberian auksin NAA
menunjukkan bahwa J3AL (jarak tanam 20

cm x 20 cm dan pemberian auksin NAA



125 ppm) sangat berbeda nyata, karena
memiliki diameter terbesar dibanding
interaksi antara jarak tanam dan pemberian
auksin NAA yang lain. Jarak tanam bisa
mempengaruhi  pertumbuhan  tanaman,
salah satunya diameter buah. Dengan jarak
tanam 20 cm x 20 cm tanaman bisa
maksimal menyerap unsur hara dan sinar
matahari.  Pemberian  auksin  NAA
mengakibatkan pembersaran diameter.
Panjang Buah per Sampel

Tabel 31. Panjang buah per sampel dengan
perlakuan jarak tanam.

Jarak Tanam

Panjang Buah per

Sampel (cm)
J2(15x20)cm 7,509
J3(20x20)cm 6,486
J1(10x20)cm 6,385

Keterangan : Rata-rata yang diikuti huruf
yang sama menunjukkan
berbeda tidak nyata pada uji

jarak Duncan taraf 5%
Tabel 31 menunjukkan bahwa J2

(jarak tanam 15 cm x 20 cm) panjang buah
sampel sangat berbeda nyata, karena
memiliki rata-rata tertinggi dibandingkan
dengan jarak tanam yang lain. Jarak yang
optimal bisa memaksimalkan fotosintesis,
sehingga panjang buah bisa maksimal

dibanding jarak tanam yang lain.

Tabel 32. Panjang buah per sampel dengan
perlakuan pemberian  auksin

NAA.
Konsentrasi Auksin Panjang Buah per
NAA Sampel (cm)
A1(125ppm) 7,830 a
A2(250ppm) 6,464 b
A3(375ppm) 6,458 b
AO0(Oppm) 6,421 b

Keterangan : Rata-rata yang diikuti huruf yang
sama menunjukkan berbeda tidak
nyata pada uji jarak Duncan taraf

5%
Tabel 32 menunjukkan bahwa Al

(pemberian  auksin ~ NAA  dengan
konsentrasi 125 ppm) memiliki rata-rata
panjang buah pada sampel lebih tinggi
daripada konsentrasi auksin NAA yang
lain. Konsentrasi auksin NAA tersebut
optimal untuk pemanjangan pada buah,
sehingga  pemanjangan  buah  bisa
maksimal.  Nurhidayati dan Purwani
(2012), bahwa pemberian NAA dapat

menstimulasi pemanjangan sel.



Tabel 33. Hasil analisis jarak berganda
Duncan pada interaksi jarak
tanam dan pemberian auksin
NAA terhadap panjang buah

Tabel 34. Berat brangkasan basah dengan
perlakuan jarak tanam.

Jarak Tanam

Berat Brangkasan Basah

(gram)
J3(20x20)cm 814,250 a
J2(15x20)cm 799,500 b
J1(10x20)cm 571,9167 c

per sampel.
Interaksi A xJ Panjang Buah per
Sampel (cm)

J2A1 10,586 a
J3A3 6,576 b
J3A2 6,573 b
J2A3 6,509 C
J2A2 6,481 d
J1A1 6,474 d
J2A0 6,462 e
J1A0 6,436 f
J3A1 6,432 f
J3A0 6,364 g
J1A2 6,337 h
J1A3 6,291 i

Keterangan : Rata-rata yang diikuti huruf

yang sama

5%
Tabel 33 data hasil analisis dua

interaksi antara jarak tanam dan pemberian
auksin  NAA dengan konsentrasi yang
berbeda-beda sehingga memberikan hasil
yang berbeda pula. Hasil data tersebut
menunjukkan bahwa J2A1 (jarak tanam 15
cm x 20 cm dengan pemberian auksin
NAA berkonsentrasi 125 ppm) memiliki
rata-rata panjang buah sampel tertinggi
dibandingkan dengan hasil interaksi jarak
tanam dan pemberian auksin NAA yang
lain. Pada jarak tanam tersebut penyerapan
unsur hara dan penyerapan sinar matahari
bisa maksimal dan didukung dengan
pemberian auksin NAA sehingga panjang
buah bisa maksimal.

4.1 Berat Brangkasan Basah

menunjukkan
berbeda tidak nyata pada uji
jarak berganda Duncan taraf

Keterangan : Rata-rata yang diikuti huruf yang

sama menunjukkan berbeda tidak
nyata pada uji jarak Duncan taraf 5%

Tabel 34 menunjukkan bahwa berat
brangkasan basah memiliki berat tertinggi
pada jarak tanam J3 (jarak tanam 20 cm x
20 cm). Pada J3 (jarak tanam 20 cm x 20
cm) menyerap unsur hara lebih banyak dan
juga penyerapan sinar matahari dengan
maksimal.

Tabel 35. Berat brangkasan basah dengan
perlakuan pemberian auksin

NAA.
Konsentrasi Auksin Berat Brangkasan
NAA Basah (gram)

A0 (0 ppm) 792,000 a
A2(250 ppm) 733,667 b
A1(125 ppm) 705,333 C
A3(375 ppm) 683,222 d

Keterangan : Rata-rata yang diikuti huruf yang

sama menunjukkan berbeda tidak

nyata pada uji jarak Duncan taraf

5%
Tabel 35 menunjukkan bahwa AO (

tanpa pemberian auksin NAA) berbeda
sangat nyata dengan pemberian auksin
NAA dengan konsentrasi perlakuan pada

(125, 250, dan 375) ppm.



Tabel 36. Hasil analisis jarak berganda
Duncan pada interaksi jarak
tanam dan pemberian auksin
NAA terhadap berat
brangkasan basah.

Tabel 37. Berat brangkasan kering dengan
perlakuan jarak tanam.

Berat Brangkasan

Jarak Tanam Kering (gram)

J3(20x20)cm 156,667 a
J2(15x20)cm 156,333 a
J1(10x20)cm 116,833 b

Berat
Interaksi A x J Brangkasan
Basah (gram)
J2A2 923,667 a
J3A1 865,667 b
J3A0 843,333 C
J2A0 807,333 d
J3A3 783,333 e
J3A2 764,667 f
J2A1 738,333 g
J2A3 728,667 h
J1A0 725,333 [
J1A3 537,667 f
J1A2 512,667 g
J1A1 512,000 g

Keterangan : Rata-rata yang diikuti huruf
yang sama menunjukkan
berbeda tidak nyata pada uji
jarak berganda Duncan taraf
5%

Tabel 32 data hasil analisis data di

atas menunjukkan bahwa J2A2 (jarak
tanam 15 cm x 20 cm dengan pemberian
auksin NAA konsentrasi 250 ppm) sangat
berbeda nyata dengan interaksi yang lain,
karena J2A2 memiliki rata-rata berat
brangkasan basah tertinggi. Jarak tanam 15
cm x 20 cm dan pemberian Auksin NAA
konsentrasi 250 ppm mempengaruhi berat
brangkasan basah menurut Nurhidayati
dan Purwani (2012), bahwa pemberian
NAA dapat menstimulasi pemanjangan
sel. Pemajangan sel ini dilakukan dengan
cara penambahan plastisitas dinding sel
menjadi longgar.

Berat Brangkasan Kering

Keterangan : Rata-rata yang diikuti huruf yang
sama menunjukkan berbeda tidak
nyata pada uji jarak Duncan taraf 5%
Tabel 37 menunjukkan bahwa

setelah penjemuran selama dua minggu, J3
(Jarak tanam 20 cm x 20 cm) memiliki
berat brangkasan tertinggi dibanding berat
brangkasan yang lain.

Tabel 38. Berat brangkasan kering dengan
perlakuan pemberian auksin
NAA.

Konsentrasi Auksin Berat Brangkasan

NAA Kering (gram)

A0 (0 ppm) 150,111 a
A1(125 ppm) 147,333 b
A3(375 ppm) 140,778 C
A2(250 ppm) 134,889 d

Keterangan : Rata-rata yang diikuti huruf yang
sama menunjukkan berbeda tidak
nyata pada uji jarak Duncan taraf 5%
Tabel 38 menunjukkan bahwa

setelah penjemuran selama dua minggu,
A0 (tanpa pemberian auksin NAA) sangat
berbeda nyata dengan pemberian

konsentrasi auksin NAA yang lain.



Tabel 39. Hasil analisis jarak berganda
Duncan pada interaksi jarak
tanam dan pemberian auksin
NAA terhadap berat
brangkasan kering.

Berat Brangkasan

Interaksi A x J Kering (gram)

J2A2 175,333
J3A1 172,333
J3A0 166,000
J2A1 165,667
J3A3 164,000
J1A0 147,667
J2A3 147,667
J2A0 136,667
J3A2 124,333
J1A3 110,667
J1A2 105,000
J1A1 104,000

oQ =D D QOO O T YD

Keterangan : Rata-rata yang diikuti huruf
yang sama menunjukkan
berbeda tidak nyata pada uji
jarak berganda Duncan taraf
5%

Tabel 39 data

menunjukkan bahwa berat brangkasan

hasil analisis
kering tertinggi pada J2A2 (jarak tanam 15
cm x 20 cm dengan pemberian auksin
NAA konsentrasi 250 ppm). Nurhidayati
dan Purwani (2012), bahwa pemberian
NAA dapat menstimulasi pemanjangan
sel. Pemajangan sel ini dilakukan dengan
cara penambahan plastisitas dinding sel
menjadi longgar, sehingga air dapat masuk
ke dalam dinding sel dengan cara osmosis
dan sel mengalami pemanjangan.
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

hasil

Berdasarkan penelitian

tentang efektifitas konsentrasi auksin dan

jarak tanam terhadap produksi okra, maka
dapat disimpulkan sebagai berikut :
1. Efektifitas jarak tanam 20 cm x 20 cm
berpengaruh terhadap produksi okra :
a. Jumlah buah per sampel terbanyak
sebesar 202 buah meningkatkan
produksi 37 %
jumlah buah per petak terbanyak

dan terhadap

sebesar 928 buah meningkatkan
hasil produksi 8%.

b. Berat buah per sampel terbanyak
sebesar 417 buah meningkatkan
produksi 4% dan terhadap berat
buah per petak terbanyak sebesar
7944 gram meningkatkan produksi
14%.

2. Efektifitas konsentrasi auksin NAA

375 ppm berpengaruh terhadap

produksi okra :

a. Jumlah buah per sampel terbanyak
sebesar 201 buah meningkatkan
produksi 37% dan terhadap jumlah
buah per petak terbanyak sebesar
1008 buah meningkatkan produksi
22%.

b. Berat buah per sampel terbanyak

413,505

meningkatkan produksi 0,9% dan

buah

terbanyak sebesar 8043,667 gram

sebesar gram

terhadap  berat petak
meningkatkan produksi 15%.
3. Efektifitas

konsentrasi

jarak  tanam dan
auksin  NAA terhadap

produksi okra:



a. Jumlah buah per sampel terbanyak
sebesar 242 buah meningkatkan
produksi 5 % dan terhadap jumlah
buah per petak terbanyak sebesar
1046 buah meningkatkan hasil
produksi 3%.

b. Berat buah per sampel terbanyak
sebesar 420 buah meningkatkan
produksi 6% dan terhadap berat
buah per sampel terbanyak sebesar
8764,667 gram
produksi 2%.

meningkatkan

Saran

Berdasarkan  hasil ~ penelitian
tentang efektifas konsentrasi auksin dan
jarak tanam terhadap produksi okra, maka
peneliti merekomendasikan saran sebagai
berikut :

1. Bagi petani okra ~ sebaiknya
menggunakan konsentrasi auksin 375
ppm dalam budidaya okra.

2. Bagi petani okra  sebaiknya
menggunakan jarak tanam 20 cm x 20
cm dalam budidaya okra.

Bagi petani okra sebaiknya menggunakan

interaksi jarak tanam 20 cm x 20 cm dan

konsentrasi auksin NAA 375 ppm dalam
budidaya okra.
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